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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penulis mengkaji tiga karya kaca daur ulang Ivan Bestari dari kacamata 

estetika ekologis dan estetika material: Reborn and Raise (2022), Reimagining 

Bawi Kuwu (2024), dan Gapura (2025). Estetika material dalam karya Ivan 

Bestari hadir dalam keterampilannya membentuk pecahan botol yang masih 

teridentifikasi, bentuk jaringan kaca, bekas hitam pembakaran, gradasi warna, 

dan gelembung yang tertahan di dalam kaca. Sedangkan aspek estetika 

ekologis mempertanyakan posisi persepsi penikmat karya terhadap limbah 

kaca, nilai-nilai kemanusiaan, hubungan antar makhluk hidup, dan sistem 

pengetahuan alam. Tidak semua Kunci Apresiasi Estetika Ekologis ditemukan 

pada setiap karya, namun setiap karya memiliki paling tidak satu kunci.  

Kaca daur ulang dapat dikategorikan sebagai material ramah 

lingkungan selama ia tidak diekstraksi secara desktruktif dan dapat didaur 

ulang secara penuh. Nilai estetika ekologis terbesar karya Ivan Bestari terletak 

pada fakta bahwa ia menggunakan limbah kaca sebagai sumber materialnya, 

memenuhi siklus daur ulang kaca. Karena kaca dapat didaur ulang tanpa batas 

tanpa kehilangan kualitas, kaca dapat lebih efektif memenuhi ideal "siklus 

tertutup" ini daripada bahan yang terdegradasi selama proses daur ulang. 

Keterlibatan ekologis pada praktik Ivan lebih dominan ada pada inisiatifnya 

dalam Otakatik Studio daripada karya seni kaca yang dibuat. 
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Adanya keterbatasan kosakata untuk mendeskripsikan seni kaca 

membuktikan perlu adanya pengembangan dari bahasa yang kita gunakan, 

supaya apa yang disampaikan dapat lebih akurat.  

B. Saran 

Penulis menyarankan peneliti lain yang ingin meneliti topik serupa atau 

subjek serupa untuk mengguakan teori apresiasi ekologis ke proses penciptaan 

karya, dan memperdalam diskursus estetika ekologis.  Analisis siklus hidup 

(Life Cycle Analysis / LCA) yang rinci terhadap penggunaan energi dan jejak 

karbon pada proses artistik pengolahan limbah kaca merupakan area penelitian 

yang masih lenggang. Melalui temuan dari penelitian ini, kaca juga dapat 

dilihat dengan kacamata benda temuan ( found object); kajian dengan 

perspektif tersebut akan memperkaya wacana dan diskursus material kaca 

dalam lingkup seni rupa.  
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